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LAMPIRAN FOTO PENELITIAN 

 
Lampiran 1. Mencuci seluruh alat yang digunakan 

 

 
Lampiran 2. Sterilisasi alat dengan menggunakan Autoklaf 
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Lampiran 3. Pembuatan media Potato Dextrose Agar (PDA) 

 
Lampiran 4. Pemindahan media ke dalam tabung reaksi untuk disterilisasi 
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Lampiran 5. Proses isolasi jamur kedalam cawan petri 

 

 
Lampiran 6. Penanaman hifa kedua jamur untuk diuji antagonis 

 

 
Lampiran 7. Pengamatan jamur secara makroskopis 
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Lampiran 8. Pengamatan jamur secara mikroskopis 

 

 

 


